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	The presence of Information and Communication Technology (ICT) in learning is a challenge in itself for the world of education, in particular, learning technology today. Demands in responding to the globalization of education have appeared before our eyes. Various computer devices and their connections can deliver students to learn quickly and accurately if used correctly and appropriately. Therefore, it requires human resources who are responsive to ICT developments
Learning will be more fun if the teacher is able to make ICT-based teaching materials that can increase student creativity. With the use of ICT-based teaching materials in learning, the learning process will be more interesting and can make students more contextual. If we observe carefully, until now teachers have not been able to develop ICT-based learning. In the learning process, the teacher still uses the old method, namely teacher-centered learning, so that students are less able to develop their creativity.
This condition is also found in teachers at SD IT Yaumi Fatimah Pati. Where some teachers have not been able to carry out the ICT-based learning process, especially in compiling and making teaching materials, so that the learning process is only traditional, namely by lecturing, a little question and answer. Through community service activities, it will help teachers improve their competence in mastery of ICT which is useful in the learning process.

	
	
	Abstrak

	
	
	  Dunia pendidikan, khususnya teknologi pembelajaran dewasa ini, facing its own challenges due to the involvement of information and communication technology (ICT) in the learning process. It is very difficult to respond to the globalization of education. When used correctly, various computer devices and connections can help students learn quickly and precisely. To achieve this, human resources who are responsive to the development of information and communication technology (ICT) are needed. If teachers can create ICT-based teaching materials that can increase student creativity, learning will be more enjoyable. By using this teaching material, the learning process will be more interesting and students can become more contextual. If we look carefully, teachers have not succeeded in developing ICT-based learning. Instead, they continue to use a teacher-centered learning approach, which stifles student creativity. Teachers at SD IT Yaumi Fatimah Pati also experience this condition. Some teachers have not been able to implement the ICT-based learning process, especially compiling and making teaching materials, so the learning process is only traditional with lectures and questions and answers. Community service
 activities will help teachers improve their competence in mastering ICT which is useful in the learning process.
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PENDAHULUAN
Dunia pendidikan, khususnya teknologi pembelajaran dewasa ini, menghadapi tantangan tersendiri karena keterlibatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran. Sulit untuk menjawab tantangan yang timbul karena globalisasi pendidikan. Apabila digunakan dengan benar dan tepat, berbagai perangkat komputer dan koneksinya dapat membantu peserta belajar secara cepat dan akurat. Untuk mencapai hal ini, diperlukan sumber daya manusia yang tanggap terhadap perkembangan teknologi informasi (TIK).[footnoteRef:1] [1:  Uswatun Hasanah, “Manajemen Konflik Dalam Meningkatkan Kualitas Kerja Pada Lembaga Pendidikan Islam,” Al-Idarah : Jurnal Kependidikan Islam 10, no. 1 (2020): 1–11, https://doi.org/10.24042/alidarah.v10i1.6448.] 

 Ini berarti bahwa teknologi informasi mencakup lebih dari sekedar kemampuan untuk menggunakan komputer; itu mencakup cara-cara di mana orang dapat bekerja sama, berkomunikasi, melakukan penelitian, dan menyelesaikan berbagai masalah yang muncul dalam proses pembelajaran yang semakin kompleks dan berkembang secara dinamis. Pembelajaran berbasis TIK memiliki banyak keunggulan, menurut Alessi dan Trollip et al (2001). Salah satunya adalah penggunaan waktu yang lebih efektif; materi pelajaran menjadi lebih mudah diakses, lebih menarik, dan lebih murah.[footnoteRef:2] [2:  N Swandari and A Jemani, “Mitra Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Madrasah Dan Problematikanya,” PROGRESSA: Journal of Islamic …, 2023, https://pdfs.semanticscholar.org/2fce/c762ec875a70726800b8f7796d8b95846904.pdf.] 

 Selain itu, karena TIK terlibat dalam proses pembelajaran, peserta belajar memiliki kesempatan untuk bereksplorasi lebih banyak dan belajar dengan lebih percaya diri. Selain itu, Yaverbaum, Kulkarni, dan Wood (1997) menjelaskan bahwa suasana pembelajaran dapat diperkaya dengan kehadiran perangkat komputer dan koneksinya. TIK dapat membuat pola interaktif untuk meningkatkan retensi belajar.[footnoteRef:3] [3:  Ucup Supriatna, “MANAJEMEN PENDIDIKAN DALAM KONSTELASI PROGRESIVISME (Telaah Filsafat Pendidikan John Dewey),” QALAMUNA: Jurnal Pendidikan, Sosial, Dan Agama 13, no. 2 (2021): 337–48, https://doi.org/10.37680/qalamuna.v13i2.964.] 

 Guru harus memiliki kemampuan untuk membuat pembelajaran yang berkualitas, yaitu pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan yang berbasis teknologi informasi. Jika guru dapat membuat bahan ajar yang berbasis teknologi informasi untuk meningkatkan kreatifitas siswa, pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan siswa dapat menjadi lebih kontektual. Secara khusus, guru belum berhasil mengembangkan pembelajaran berbasis ICT. Mereka masih menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru, yang menghambat kreativitas siswa.
 Guru di SD IT Yaumi Fatimah Pati juga mengalami kondisi ini. Sebagian guru tidak mampu menerapkan proses pembelajaran yang berbasis ICT, terutama menyusun dan membuat bahan ajar, sehingga proses pembelajaran hanya bersifat tradisional dengan ceramah dan sedikit tanya jawab. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat akan membantu guru dalam meningkatkan kompetensinya dalam penguasaan ICT yang berguna dalam proses pembelajaran.
 Setelah observasi awal dan analisis keadaan di sekitar kelompok sasaran, beberapa masalah dapat ditemukan. Ini termasuk: (1) keinginan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis ICT cukup tinggi sementara sarana pendukungnya kurang memadai; dan (2) keinginan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis ICT cukup tinggi sementara implementasinya masih terbatas.
 Keadaan di atas menunjukkan bahwa para guru SMPN tersebut bersemangat tetapi tidak memiliki kemampuan yang diperlukan. Sebenarnya, mereka adalah potensi yang dapat diarahkan, dikembangkan, dan dimotivasi untuk melakukan hal-hal yang dapat meningkatkan kemampuan mereka..
 "Apakah kegiatan pelatihan TIK dapat meningkatkan kompetensi guru dalam pembelajaran yang berbasis?" adalah rumusan masalah berdasarkan masalah tersebut.
METODE PELAKSANAAN
 SMP 1 Muaro Jambi Kabupaten Muara Jambi melakukan kegiatan pengabdian seperti sosialisasi, workshop, dan tugas mandiri. Kegiatan tersebut berlangsung selama empat bulan. Aktivitas ini memiliki tahapan berikut:[footnoteRef:4] [4:  Rahendra Maya and Iko Lesmana, “Pemikiran Prof. Dr. Mujamil Qomar, M.Ag. Tentang Manajemen Pendidikan Islam,” Islamic Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 02 (2018): 291, https://doi.org/10.30868/im.v1i2.281.] 

 1. Survei pendahuluan; 2. Pada tahap kedua, tim pengabdian melakukan wawancara dengan guru tentang penggunaan ICT dalam pembelajaran, khususnya pengembangan bahan ajar; dan 3. Pada tahap ketiga, tim pengabdian melakukan workshop penyusunan bahan ajar yang berbasis ICT, di mana setiap guru diberi latihan dalam penggunaan ICT untuk membuat dan mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan bidang studi masing-masing.
HASIL DAN PEMBAHASAN
 Di SD IT Yaumi Fatimah Pati, pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat dari prodi Tehnologi Pendidikan Program Pasca Sarjana Universitas Jambi berlangsung dengan lancar dan penuh semangat. Semua peserta sangat senang mengikuti kegiatan ini karena mereka belum pernah mendapatkan bimbingan dan pendampingan dalam menerapkan pembelajaran berbasis ICT, terutama dalam pembuatan dan pengembangan bahan ajar berbasis ICT.
 Selama kegiatan berlangsung dan selesai, semua peserta menyadari betapa pentingnya penggunaan ICT dalam proses pembelajaran, terutama dalam pembuatan bahan ajar untuk meningkatkan kualitas pendidik, yang berkorelasi dengan keberhasilan peserta didik. Dengan menggunakan bahan ajar yang berbasis ICT, guru akan lebih termotivasi dan terarah dalam kegiatan pembelajaran.
  KESIMPULAN
 Dengan melihat kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di SMP N 1 Muara Jambi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:
 1. Guru belum sepenuhnya menggunakan ICT dalam proses pembalajaran, terutama membuat bahan ajar yang berbasis ICT dengan baik dan benar. 2. Guru sangat antusias dalam mengikuti kegiatan sosialisasi bahan ajar, yang dibuktikan dengan semangat mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir dengan banyak diskusi dan tanya jawab. 3. Perlu ada bimbingan terus menerus dalam pengembangan bahan ajar yang berbasis ICT.
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